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The purpose of this research was to determine differences of quality and quantity of 
semen from diffrerent breed and an individual of bull in BIBD Ungaran, Central Java on 
February, 2015. The materials used were 21 Simental bulls, 8 Limousin bulls, and 8 PO bulls. 
The variables observed were production of frozen semen on February to July 2014, the 
variables were semen volume, pH, motility of semen, dosis, and concentration of semen. Data 
were analyzed by using Analysis of Variance of Completely Randomized Design (CRD) with 
different replication and if treatments showed significant differences then it was continued by 
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The result  showed that the treatment of different 
breed did not significantly influenced (P>0,05) the volume, pH, and dosis, but the treatment 
significantly influenced (P<0,05) the motility and concentration. Whereas the treatment of an 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dan produksi semen pada bangsa 
sapi dan individu yang berbeda di BIBD Ungaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan memberikan informasi mengenai kualitas dan produksi semen pada bangsa 
dan individu yang berbeda di Balai Inseminasi Buatan Ungaran untuk program IB sebagai 
dasar dalam menentukan kebijakan pemilihan sapi pejantan yang memenuhi syarat untuk 
pembuatan semen beku.  
Materi penelitian yang digunakan adalah catatan sekunder dari produksi semen beku 
yang meliputi kualitas semen dan produksi semen beku yang dihasilkan. Bangsa sapi yang 
digunakan terdiri dari sapi Simmental 21 ekor, Limousin 8 ekor dan PO 8 ekor. Masing-
masing sapi ditampung seminggu dua kali, yaitu pada hari Senin dan Kamis. Catatan 
produksi semen yang digunakan dalam penelitian ini pada bulan Januari sampai Juli 2014. 
Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah studi kasus dan data yang diambil 
merupakan data sekunder. Pengambilan data dilakukan dengan purposive sampling (secara 
sengaja). Parameter yang diamati adalah volume semen, motilitas, konsentrasi spermatozoa 
dan jumlah semen beku. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Lengkap dan dilakukan uji Duncan apabila terdapat perbedaan variabel yang tidak memiliki 
hubungan dengan variabel yang diamati. 
Hasil penelitian menunjukkan kualitas semen yang terdiri dari volume, pH dan 
produksi semen beku tidak berpengaruh nyata, sedangkan motilitas dan konsentrasi 
berpengaruh nyata pada bangsa sapi yang berbeda. Perbedaan dapat terjadi karena 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain berat badan, umur pejantan, sifat genetik, suhu 
dan musim, frekuensi ejakulasi dan makanan. kualitas semen yang terdiri dari volume, pH, 
motilitas, konsentrasi dan produksi semen beku tidak berpengaruh nyata antar Individu pada 
bangsa sapi yang sama. Hal tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain kondisi individu, seperti kualitas organ reproduksi, umur ternak, kondisi manajemen 
peternakan, jenis pakan yang diberikan, dan bangsa sapi yang digunakan (Komariah, dkk., 
2013). 
Kesimpulan penelitian yang di BIBD Ungaran adalah bangsa sapi menunjukkan 
kualitas semen yang terdiri dari volume, pH dan produksi semen beku tidak berpengaruh 
nyata, sedangkan motilitas dan konsentrasi berpengaruh nyata pada bangsa sapi yang 
berbeda.Sedangkan hasil penelitian kualitas semen yang terdiri dari volume, pH, motilitas, 
konsentrasi dan produksi semen beku tidak berpengaruh nyata antar Individu pada bangsa 
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1.1. Latar Belakang 
Seiring meningkatnya kebutuhan daging sapi oleh masyarakat maka diiringi pula 
dengan peningkatan produksi daging nasional di Indonesia. Populasi sapi potong di Indonesia 
menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2013 yaitu sebanyak 16.607.000 ekor, 
sedangkan konsumsi daging sapi nasional bulan September 2013 sebesar 3,41 
kg/kapita/tahun. Dari data tersebut diketahui bahwa indonesia masih belum dapat mencapai 
swasembada daging, oleh karena itu perlu dilauan peningkatan produsi sapi potong di 
indonesia. Peningkatan kebutuhan daging di Indonesia diiringi dengan meningkatnya 
populasi, pendapatan, dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pemenuhan gizi, khususnya 
protein hewani. Salah satu sumber protein hewani yang banyak diminati di Indonesia adalah 
daging sapi potong. Akibatnya, pemerintah telah melakukan impor daging dan sapi bakalan 
untuk upaya pemenuhan permintaan pasar (Lestari, Saleh dan Maidaswar, 2013).  
Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan produksi sapi potong di indonesia 
adalah dengan teknologi inseminasi buatan. Namun ada beberapa faktor yang harus 
diperhatikan dalam melaksanakan IB, selain kemampuan inseminator perlu juga diperhatikan 
kualitas semen yang disuntikkan. Keberhasilan IB yang tinggi diharapkan mampu 
meningkatkan populasi ternak sapi sehingga memenuhi kebutuhan protein hewani di 
Indonesia (Komariah, Arifiantini, dan Nugraha, 2013). Faktor yang menentukkan 
keberhasilan IB ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kualitas semen yang 
digunakan. Kualitas semen meliputi: pH, warna, bau, konsistensi, motilitas, viabilitas, 
abnormalitas dan konsentrasi umtuk menghasilkan semen yang berkualitas baik dengan daya 
hidup yang tinggi diperlukan proses pengenceran semen yang efektif dan efisien (Susilawati, 
2013). 
Peningkatan efisiensi reproduksi dan fertilitas ternak diperlukan untuk meningkatkan 
populasi ternak sapi (Ax, Dally, Didion, Lenz, Love, Varner, Hafez and Bellin, 2008). 
Program IB merupakan suatu cara perkawinan yang lebih efisien dan efektif. Kualitas semen 
berpengaruh dalam keberhasilan IB, sehingga pemeriksaan dengan teliti dan hati-hati perlu 
dilakukan. Setiap bangsa sapi memiliki perbedaan pada volume semen segar, hal ini 
dikarenakan beberapa faktor antara lain berat badan, umur pejantan, suhu dan musim, sifat 
genetik, frekuensi ejakulasi serta pakan (Susilawati, 2013). Selama tahapan proses semen 
berlangsung mulai dari semen segar sampai dengan semen beku akan terjadi penurunan 
kualitas semen (Nyuwita, Susilawati dan Isnaini, 2015).  
BIBD Ungaran selaku distributor dan produsen semen beku harus selalu memantau 
kualitas semen beku yang didistribusikannya. Ada berbagai semen beku dari berbagai bangsa 
yang diproduksi oleh BIBD Ungaran kualitasnya menurun seiring dengan proses produksi 
dari semen segar menjadi semen beku. Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian 





1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh bangsa sapi dan individu 
yang berbeda di Balai Inseminasi Buatan Ungaran. 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.  Untuk mengetahui kualitas semen dan produksi semen beku pada bangsa sapi yang 
berbeda di Balai Inseminasi Buatan Ungaran. 
2.   Untuk mengetahui kualitas semen dan produksi semen beku pada individu yang berbeda 
pada bangsa yang sama beku di Balai Inseminasi Buatan Ungaran. 
1.4    Kegunaan Penelitian 
         Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan serta sebagai evaluasi kualitas 
semen bagi peneliti dan kalangan akademisi atau instansi yang berhubungan dengan produksi 
semen. 
1.5 Kerangka Pikir 
Inseminasi Buatan (IB) pada ternak tidak hanya tergantung pada kualitas dan kuantitas 
semen yang diejakulasikan seekor pejantan, tetapi tergantung juga kepada kesanggupan untuk 
mempertahankan kualitas dan memperbanyak volume semen tersebut untuk beberapa saat 
lebih lama setelah ejakulasi, sehingga lebih banyak betina akseptor yang akan diinseminasi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan IB meliputi: (1) Kualitas semen, (2) Manusia 
(Inseminator dan peternaknya) dalam ketepatan waktu IB dan penempatan semen, (3) 
Fisiologi ternak betina (Susilawati, 2013). 
Sebelum dilakukan pengenceran dan pendinginan perlu dilakukan uji kualitas semen. 
Uji kualitas semen yang dilakukan pada semen segar adalah: volume, warna, kekentalan 
(konsistensi), pH, konsentrasi spermatozoa, gerakan massa spermatozoa, persentase 
spermatozoa motil, persentase spermatozoa hidup, persentase spermatozoa abnormal. Faktor 
yang mempengaruhi produksi semen beku meliputi: kualitas semen segar yang akan 
dibekukan, bahan pengencer dan metode pembekuan yang digunakan (Souhoka, Matatula, 
Nalley dan Rizal, 2009).  
Penentu tolak ukur kualitas semen adalah konsentrasi dan motilitas atau total sperma 
yang bergerak kedepan. Susilawati (2011) menyatakan bahwa semen yang bergerak kedepan 
menandakan bahwa spermatozoa mampu melakukan fertilisasi karena termasuk spermatozoa 
yang progresif. Faktor yang mempengaruhi volume dan konsentrasi adalah umur, lingkungan, 
status kesehatan, prosedur koleksi semen, musim, jumlah penampungan dan bangsa yang 
berbeda. Volume semen merupakan jumlah mililiter semen yang dapat dilihat pada tabung 
yang berskala untuk menentukan volume hasil ejakulasi pada saat menampung semen 
(Susilawati, 2013). Standar kualitas semen pada sapi jantan adalah memiliki tingkat motilitas 
spermatozoa 70% dan  tingkat normalitas spermatozoa 80% dan memiliki konsentrasi 
spermatozoa berkisar 2 x 10
8 
spermatozoa/ml, sedangkan sapi muda berkisar 1,8 x 10
8 
spermatozoa/ml (Ax, et. al., 2008). 
Usaha untuk mempertahankan kualitas semen dan memperbanyak hasil sebuah 
ejakulasi dari jantan unggul adalah dengan melakukan pengenceran semen menggunakan 
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beberapa bahan pengencer. Fungsi setiap bahan pengencer adalah (1) menyediakan nutrisi 
bagi spermatozoa sebagai energi selama penyimpanan, (2) memungkinkan semen dapat 
bergerak progresif, (3) bersifat isotonis, (4) buffer sebagai penyanggah bagi sperma, (5) 
melindungi sperma dari kejutan dingin (cold shock) baik untuk semen beku maupun semen 
yang tidak dibekukan (semen cair), (6) menghambat pertumbuhan bakteri, (7) volume semen 
bertambah (Susilawati, 2013). Prinsip dari semen beku adalah sel atau spermatozoa akan 
mengalami kerusakan saat proses pembekuan dan thawing, karena terbentuknya kristal es 
dalam sel (Susilawati, 2013). Pendinginan semen cair dilakukan setelah semen yang 
ditampung diuji kualitas sesuai dengan prosedur. Menentukan semen yang dapat diproses 
dengan standar motilitasnya 70%, dilanjutkan dengan proses pengenceran yang menggunakan 
(Tris aminomethan kuning telur atau Andromed) yang telah direndam pada air hangat 37
o
C 
dan diencerkan hingga konsentrasinya 100 juta/mililiter, setelah itu dimasukkan dalam 







































































1.6 Hipotesis  
        Terdapat dua hipotesis: 
Hipotesis 1: H0 : terdapat perbedaan kualitas dan produksi semen beku pada berbagai bangsa 
sapi Simental, Limousin dan PO. 
H1 : tidak terdapat perbedaan kualitas dan produksi semen beku pada berbagai 
bangsa sapi Simental, Limousin dan PO. 
Hipotesis 2: H0 : terdapat perbedaan kualitas  dan produksi semen beku pada masing-masing 
individu pada bangsa yang sama. 
H1 : tidak terdapat perbedaan kualitas dan produksi semen beku pada masing-
























2.1 Inseminasi Buatan (IB) 
Pengembangan bioteknologi reproduksi yang dikenal dengan IB yang cara kerjanya 
menggunkan  teknologi koleksi semen, prosessing dan menempatkan spermatozoa pada alat 
reproduksi betina supaya terjadi kebuntingan sehingga menghasilkan anak dengan kualitas 
yang baik. Inseminasi buatan merupakan teknologi reproduksi yang bertujuan untuk 
meningkatkan mutu genetik sehingga dapat menghasilkan anak dengan kualitas yang baik 
dalam waktu yang pendek menggunakan pejantan unggul (Susilawati, 2013). Inseminasi 
buatan mampu memperbaiki mutu genetik ternak dan meningkatkan efisiensi reproduksi 
(Madyawati dan Srianto, 2007).  
Teknik inseminasi buatan pada sapi disebut rektovaginal yaitu dengan cara 
memasukkan insemination gun ke dalam vulva hingga sampai ke vagina dan menyentuh 
bagian servik (Susilawati, 2011). Pengembangan IB diharapkan dapat meningkatkan 
perbaikan mutu ternak dan menghasilkan keturunan dalam jumlah banyak yang di peroleh 
dari pejantan unggul. Fungsi dari IB adalah 1) perbaikan mutu genetik, 2) pencegahan 
penyakit menular, 3) rekording lebih akurat, 4) biaya lebih murah, 5) mencegah kecelakaan 
yang disebabkan oleh pejantan (Ax et al, 2008, Susilawati, 2000). Pelaksanaan IB sebaiknya 
dilakukan pada pagi, sore atau malam hari bukan siang hari, karena semen sangat rentan 
terhadap panas sinar matahari, sehingga akan mempengaruhi tingkat keberhasilan IB 
(Yulyanto, Susilawati dan Ihsan, 2014). 
2.2 Kualitas Semen  
Keberhasilan IB ditentukan oleh beberapa factor salah satunya adalah kualitas semen 
yang digunakan. Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh  terhadap kuaalitas semes 
adalah bangsa dari pejantan yang ditampung. Ditambahkan oleh Komariah dkk., (2013) 
menyatakan bahwa kualitas dan kuantitas spermatozoa beku pejantan yang dipengaruhi oleh 
karakteristik spermatozoa segarnya yang dapat diuji secara makroskopis dan mikroskopis 
dapat menentukan keberhasilan IB. Susilawati (2011) menyatakan bahwa uji kualitas semen 
dilakukan setelah penampungan semen yang terdiri dari: pemeriksaan makroskopis dan 
pemeriksaa mikroskopis. Pemeriksaan makroskopis yaitu: warna, volume, konsistensi dan 
pH. Sedangkan uji mikroskopis yaitu meliputi: uji motilitas massa, motilitas individu, 
konsentrasi, viabilitas dan uji morfologi. Selama proses pembekuan mulai dari sebelum 
sampai setelah prosesing, kualitas semen harus selalu terjaga kualitasnya. Parameter utama 
dalam menentukan kualitas semen meliputi konsentrasi dan motilitas progresif dari semen. 
Untuk menjaga kualitas semen, straw harus selalu terendam nitrogen cair (N2 cair), karena 
apabila straw tidak terendam maka semen dalam straw akan mati (Susilawati, 2011). 
Sapi Simental banyak dijumpai di Eropa. Sapi jenis ini merupakan sapi dwiguna, yaitu 
sapi yang menghasilkan susu dan daging. Sapi ini keturunan dari Bos taurus yang berasal dari 
Switzerland yang tahan dengan iklim tropis. Morfologi, sapi Simental memiliki ciri fisik tidak 
berpunuk, tidak bergelambir, pada bagian kepala memiliki warna bulu putih (Suhada, Sumadi 
dan Ngadiyono, 2009). 
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 Sapi Limousin merupakan sapi bangsa Bos taurus yang berasal dari Prancis. Sapi ini 
sangat cocok dipelihara di daerah beriklim sedang. Sapi Limousin merupakan sapi pedaging 
bertipe besar dan mempunyai volume rumen yang besar pula. Oleh karena itu, sapi ini mampu 
menambah konsumsi pakannya lebih banyak di luar kebutuhan yang sebenarnya. Bentuk 
tubuhnya besar, panjang, kompak dan padat. Tubuhnya berwarna coklat muda, kuning, hingga 
kelabu. Pertumbuhan badannya sangat cepat dengan bobot badan jantan dewasa bisa lebih 
dari 1.000 kg, sedang betina 600 - 850 kg. Masa produktif sapi betina antara 10 - 12 tahun. 
Tanduk pada sapi jantan tumbuh keluar dan agak melengkung (Lestari dkk., 2013). 
Sapi Peranakan Ongole termasuk sapi Zebu yang berasal dari hasil perkawinan silang 
antara sapi Ongole Sumba dan sapi Brahman yang memiliki ciri-ciri yaitu berpunuk pada 
punggungnya, bergelambir di bawah leher sampai perut, telinga besar dan menggantung, 
memiliki tanduk, warna bulu putih pada bagian pinggul, leher dan sebagian kepala berwarna 
abu-abu atau putih kehitaman, serta memiliki lingkar hitam di area mata.  
2.3       Produksi Semen pada berbagai Bangsa 
Semen adalah suatu cairan kental yang dihasilkan oleh pejantan unggul, yang diambil 
dengan cara ditampung dengan berbagai cara dan digunakan untuk IB (Susilawati, 2013). 
Produksi semen dilihat dari volume semen yang diejakulasikan dari seekor sapi pejantan. 
Volume semen adalah cairan yang dihasilkan dari alat reproduksi jantan pada saat ejakulasi  
(Arifiantini, Yusuf dan Riyadhi, 2005). Menurut Sorensen (1979); Lestari, Saleh dan 
Maidaswar (2013) menyatakan bahwa volume semen antar individu dan bangsa ternak dapat 
berbeda-beda, namun untuk sapi berkisar 5 - 15 ml. Hal ini juga dijumpai di BIB Lembang, 
rata-rata volume semen segar yang dihasilkan tiap individu mengalami perbedaan, meskipun 
dengan sistem pemeliharaan yang seragam. Namun volume semen per individu tetap masih 
tergolong kisaran normal.  
Hasil penelitian Lestari dkk, (2013) menyatakan bahwa pada sapi Limousin memiliki 
rata-rata volume semen 7,49 ± 2,24 ml dan warna semen segar yang dihasilkan memiliki 
warna susu, untuk total konsentrasi sebesar 1460,31 ± 421,67 juta/ml dengan persentase 
motilitas spermatozoa sebesar 67,56 ± 1,4% sehingga volume, warna, dan konsentasi semen 
sapi Limousin dalam kriteria normal, karena menurut Feradis (2010) volume semen sapi 
berkisar antara 5-8 ml, warna untuk semen sapi berwarna seperti susu atau krem keputih-
putihan dengan motilitas spermatozoa 50%-80%. 
 pH semen sapi normal berkisar antara 6,4 – 7,8 apabila pH lebih tinggi atau lebih 
rendah kemungkinan dapat disebabkan olah beberapa faktor berikut (1) kontaminasi 
mikroorganisme yang menyebabkan pH naik, (2) aktifitas spermatozoa yang menguraikan 
fruktosa yang menyebabkan penurunan pH dan (3) penggunaan metode penampungan semen 
yang berbeda. Adhiyatma, Isnaini dan Nuryadi (2013) dalam penelitiannya menyatakan 
bahwa rata-rata pH semen sapi Simental adalah 6,2 – 6,4 yang berarti pH tersebut masih 
dalam kisaran normal. 
Hasil penelitian Sumeidiana, Wuwuh dan Mawarti, (2007) menyatakan bahwa rata-
rata volume semen yang dihasilkan oleh bangsa sapi Simmental sebesar 6,33 + 1,57 ml 
dengan kisaran 4,10–8,75 ml, Limousin sebesar 5,42 + 0,97 ml dengan kisaran 4–7,55 ml. 
Sedangkan rata-rata konsentrasi sperma sapi Simmental sebesar 1786 + 27,13 juta/ml dengan 
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kisaran 1483-2172 juta/ml, pada sapi Limousin sebesar 1451 + 275,39 juta/ml dengan kisaran 
864-1913 juta/ml.  
 Susilawati (2013) menyatakan bahwa setiap bangsa sapi memiliki volume semen 
segar yang berbeda, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain berat badan, umur 
pejantan, sifat genetik, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi dan makanan. Menurut Komariah 
dkk., (2013), warna, jumlah, volume, konsentrasi, konsistensi, gerakan massa, pH, dan 
motilitas spermatozoa segar dari seekor pejantan berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain kondisi individu, seperti kualitas organ reproduksi, umur ternak, 
kondisi manajemen peternakan, jenis pakan yang diberikan, dan bangsa sapi yang digunakan. 
Semen beku merupakan spermatozoa yang sudah melewati proses pengenceran yang 
ditambah dengan bahan pengencer, kemudian pada proses pembekuannya ditambahkan 
gliserol (Adhyatma, Isnaini dan Nuryadi, 2013). Peningkatan produksi semen sampai umur 7 
tahun, terjadi pada saat pubertas, sehingga spermatozoa banyak yang abnormal masih muda, 
dan banyak mengalami kegagalan pada waktu dikawinkan (Garner dan Hafez, 2008). Menurut 
Ismaya (2014) yang menyatakan bahwa kaki pincang, kondisi lingkungan, kondisi fisik, 
istirahat terlalu lama, dan pergantian kolektor juga dapat mempengaruhi menurunnya pada  
libido sehingga ternak tidak dapat ditampung. 
2.4       Faktor yang Mempengaruhi Produksi Semen  
Kualitas spermatozoa dapat diketahui dengan uji makroskopis dan mikroskopis. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas semen meliputi: genetik, umur, pakan, suhu atau 
musim, frekuensi ejakulasi, libido, faktor fisik, besar skrotum, dan kesehatan (Ismaya, 2014). 
2.4.1   Faktor Lingkungan 
Lingkungan termasuk salah satu faktor yang dapat mempengaruhi produksi semen 
yang meliputi: suhu, kelembaban, musim, pakan dan kandang. Pergantian musim dapat 
mempengaruhi pada reproduksi ternak yang dapat mengakibatkan adanya gangguan produksi 
semen sehingga produksi semen menurun yang disebabkan fungsi skrotum terganggu 
(Ismaya, 2014). 
Faktor lingkungan yang dapat berpengaruh yaitu kandang. Tipe kandang yang sering 
digunakan adalah tipe kandang paddock, two row plan with central alley (tail to tail) dan one 
row plan. Kandang dengan jenis paddock merupakan kandang yang memiliki umbaran 
sehingga ternak lebih leluasa dalam kandang, kandang jenis two row plan with central alley 
(tail to tail) merupakan ternak yang diatur berjajar dua baris dengan ekor yang saling 
membelakangi dan terdapat lorong diantara barisan, sedangkan jenis kandang one row plan 
merupakan ternak yang diatur sejajar dalam satu baris dengan kepala menghadap keluar 
kandang. Kandang yang baik memiliki kelengkapan seperti: 1) jenis atap yang tepat, 2) 
kontruksi lantai kandang yang digunakan sesuai ukuran, 3) jenis dinding kandang disesuaikan 
dengan lokasi, 4) luas dan kapasitas kandang sesuai ukuran sehingga ternak merasa nyaman, 
5) memiliki perlengkapan kandang, 6) suhu dan kelembaban kandang dengan rataan suhu 
antara 16-22
o






Spermatozoa mudah mengalami kerusakan pada saat proses menjadi semen beku, 
sehingga membutuhkan pengencer berkualitas yang mengandung sumber nutrisi, buffer, anti 
cold shock, antibiotik dan krioprotektan untuk mempertahankan kualitas spermatozoa dan 
mampu melindungi pada proses pembekuan (Wiratri, Susilawati dan Wahjuningsih,2013). 
Bahan-bahan yang digunakan sebagai pengencer mengandung karbohidrat sebagai glukosa 
untuk sumber energi spermatozoa. Contoh bahan yang digunakan adalah kuning telur dan 
susu yang digunakan sebagai pelindung dari cold shock pada sel spermatozoa dengan suhu 
5
o
C (Susilawati, 2013). Pengencer yang baik memiliki fungsi: 1) Menyediakan nutrisi yang 
digunakan sebagaienergi spermatozoa, 2) melindungi spermatozoa dari kerusakan akibat 
pendinginan, 3) menyediakan media yang bersifat melindungi spermatozoa dari kerusakan 
akibat perubahan pH, 4) mengatur keseimbangan osmotik dan keseimbangan elektrolit yang 
tepat bagi spermatozoa, 5) menghambat pertumbuhan bakteri, 6) meningkatkan volume, 7) 
krioprotektan digunakan sebagai perlindungaa sel spermatozoa  selama pembekuan. 
(Susilawati, 2013). 
2.5 Produksi Semen Beku 
Produksi semen beku dapat dikatakan sebagai kegiatan yang meliputi: persiapan, 
penampungan, evaluasi semen, pengenceran, pembekuan, pengemasan dan pemeriksaan 
setelah proses pembekuan (Susilawati, 2013). Tujuan produksi semen beku adalah 
meningkatkan keberhasilan kebuntingan dengan cara IB yang setara dengan perkawinan alam. 
Kemampuan spermatozoa yang telah dibekukan dapat bertahan hidup dalam waktu yang 
sangat lama dan dapat mengalami penurunan kualitas setelah 30 tahun. Kondisi semen beku 
akan tetap stabil apabila semen direndam dalam N2 cair (-196
o
C) (Susilawati, 2011). Mutu 
semen beku dapat dilakukan dengan pemeriksaan persentase motilitas spermatozoa dan 
kecepatan gerak individu spermatozoa, dengan cara gelas objek yang telah dibersihkan 
dengan alkohol 70% ditetesi dengan sedikit semen kemudian ditutup dengan gelas penutup 
lalu diperiksa dengan perbesaran 100x. Angka digunakan untuk menyatakan kecepatan gerak 
spermatozoa dan persen digunakan untuk menyatakan daya gerak spermatozoa bergerak aktif 
maju ke depan progresif (Srianto, Wardhani, Triana dan Lamid, 2013). Produksi semen beku 
yang dihasilkan oleh pejantan unggul dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, 
kualitas semen segar yang akan dihasilkan, jumlah spermatozoa motil, pengenceran dan 
metode pembekuan yang digunakan (Nyuwita, dkk., 2015). Kualitas semen yang dievaluasi 
pada tahap semen segar adalah: volume, warna, kekentalan (konsistensi), pH (derajat 
keasaman), konsentrasi spermatozoa, gerakan massa spermatozoa, persentase spermatozoa 
motil, persentase spermatozoa hidup, persentase spermatozoa abnormal, dan persentase 











MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan data sekunder dari produksi semen beku 
pada bulan Januari – Juli 2014 di Balai Inseminasi Buatan Daerah Ungaran Jl. Letjen MT. 
Haryono No. 53 A, Sidomulyo-Ungaran, Jawa Tengah. Pengumpulan data dilakukan pada 
bulan Februari 2015. 
 
3.2 Materi Penelitian 
Materi penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah catatan catatan penampungan 
semen, kualitas semen segar dan catatan produksi semen beku dari sapi Simental, limousin 
dan PO. Jumlah sapi Simental 21 ekor, Limousin 8 ekor, dan  dan PO 8 ekor.  
3.3 Metode Penelitian 
Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah studi kasus. Data yang diambil 
merupakan data sekunder dari Balai Inseminasi Buatan Daerah (BIBD) Ungaran. Data 
sekunder yang diperoleh dengan melihat recording pejantan yang ada di Balai Inseminasi 
Buatan Ungaran. dengan melihat recording pejantan yang ada di Balai Inseminasi Buatan 
(BIBD) Ungaran. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara “convenience sampling / 
accident sampling / selected sampling” yaitu pengambilan sampel berdasarkan data yang ada 
di lokasi dengan ketentuan sapi pejantan memiliki ID yang dibuktikan dengan nomor telinga 
dan memiliki data recording penampungan yang lengkap meliputi: waktu penampungan, 
volume, pH, motilitas massa, motilitas individu, konsentrasi spermatozoa dan produksi semen 
beku dari berbagai bangsa sapi di Balai Inseminasi Buatan Ungaran. Metode penampungan 
yang digunakan oleh BIBD Ungaran adalah metode vagina buatan. Proses penampungan 
dilakukan pada jam 06.00-10.00 WIB, yang dilakukan 2 kali seminggu yaitu pada hari senin 
dan kamis. 
3.4 Parameter Pengamatan 
Parameter pengamatan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui produksi 
semen beku yang meliputi:  
1. Sebelum pembekuan: 
a. Volume semen  
Volume semen merupakan jumlah mililiter semen yang dapat dilihat pada tabung yang 
berskala untuk menentukan volume hasil ejakulasi pada saat menampung semen (Susilawati, 
2013) 
b. Konsentrasi  
Konsentrasi spermatozoa adalah jumlah spermatozoa per mililiter semen. Komariah 
dkk. (2013) menyatakan bahwa pemeriksaan gerakan masa dilakukan dengan menggunakan 
mikroskop elektrik pembesaran 4x10, gerakan massa yang dapat diproses adalah gerakan 
masa ++ dan motilitas minimal 70%. Selanjutnya pemeriksaan konsentrasi dengan 
spektrofotometer yang sebelumnya sudah distandarisasi dengan NaCl 2%. N2 cair digunakan 
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dalam proses pembekuan spermatozoa dengan suhu -110
o
C sampai dengan -120
o
C selama 5 
menit dalam storage container, kemudian dimasukkan ke dalam wadah (goblet) sesuai 




c. Motilitas: Persentase yang bergerak secara individu 
  Parameter penting yang dijadikan dasar informasi untuk mengetahui kemampuan 
fertilisasi spermatozoa yaitu pengujian motilitas spermatozoa (Sarastina, Susilawati dan 
Ciptadi, 2006). Pemeriksaan secara mikroskopis meliputi motilitas massa, motilitas individu, 
konsentrasi, morfologi abnormalitas. 
Motilitas spermatozoa meliputi pemeriksaan persentase motilitas spermatozoa dan 
kecepatan gerak individu spermatozoa, dengan cara gelas objek yang telah dibersihkan 
dengan alkohol 70% di tetesi dengan sedikit semen kemudian ditutup dengan gelas penutup 
lalu diperiksa dengan perbesaran 400x. Angka digunakan untuk menyatakan kecepatan gerak 
spermatozoa dan persen digunakan untuk menyatakan daya gerak spermatozoa bergerak aktif 
maju kedepan progresif (Srianto dkk., 2013). Persentase gerakan progresif individu dengan 
kriteria sangat baik (≥ 90%), baik (70-85%) dan sedang (< 60-70%) (Susilawati, 2011).  
2. Setelah pembekuan: 
a. Post Thawing Motility 
b. Jumlah produksi Semen Beku (Straw) 
3.5      Rancangan Penelitian dan Analisis Data 
Data diolah menggunakan analisis statistik yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan banyak ulangan masing-masing perlakuan tidak sama, dan apabila diketahui terdapat 
adanya perbedaan variabel yang tidak memiliki hubungan dari variabel yang diamati maka 
dilakukan uji Duncan dengan taraf signifikansi (0,05 atau 5%), serta membandingkan dengan 
literatur yang dipakai. 
 Rumus: 
 
Yij = μ + τi + εij 
 
       Yij  =  nilai pengamatan pada perlakuan ke i, ulangan  
                 ke j  
         μ  =  nilai tengah umum 
        Τi  =  pengaruh perlakuan ke i 
        εij  =  pengaruh acak (kesalahan percobaan) pada 
                 perlakuan  ke i dan ulangan ke j         
          t  =  banyaknya perlakuan 
         n  =  banyaknya ulangan      
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1    Kualitas Semen  
         Kualitas semen segar yang baik merupakan hal utama sebagai acuan agar dapat 
dilakukan proses selanjutnya. Semen segar dapat diperoleh dari pejantan unggul yang telah 
diseleksi. Pejantan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pejantan yang dipelihara oleh 
BIBD Ungaran. Semen sapi yang sudah ditampung kemudian dilakukan proses pemeriksaan 
semen yang meliputi: pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis yang bertujuan untuk 
mengetahui kualitas dan kuantitas semen segar yang baru ditampung serta untuk memilih 
semen yang dapat diproses lebih lanjut sesuai dengan standar yaitu motilitas individu > 70% 
dan motilitas massa minimal 2+. Pemeriksaan secara makroskopis yang dilakukan meliputi 
volume, warna, konsistensi, dan pH, sedangkan pemeriksaan secara mikroskopis meliputi 
motilitas massa, motilitas individu (%), konsentrasi (juta/ml), viabilitas (%) dan abnormalitas 
(%). 
Tabel 1. Rata-rata Kualitas Semen dan Produksi Semen beku pada Berbagai Bangsa Sapi  
 Variabel yang diamati Bangsa Sapi 
 Simental Limousin PO 
Volume (ml) 6.80 + 1.67 6.99 + 1.51 6.16 + 1.30 
pH 6.50 + 0.05 6.48 + 0.04 6.44 + 0.04 
Motilitas (%) 57.80 + 13.06 59.50 + 20.93 63.59 + 7.32 
Konsentrasi (juta/ml) 1392.16 + 287.56 1375.38 + 420.76 1440.60 + 321.26 
Produksi semen beku 280.70 + 68.57 317.14 + 41.25 268.50 + 70.10 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa bangsa sapi tidak memberikan pengaruh yang nyata 
(P>0,05) terhadap volume, pH, dan dosis semen. tetapi, memberikan pengaruh yang nyata 
terhadap motilitas dan konsentrasi. 
 
4.1.1  Volume Semen pada Berbagai Bangsa Sapi  
Volume semen merupakan jumlah mililiter semen yang dihasilkan setiap kali ejakulasi 
yang ditampung dalam tabung penampug. Menurut pendapat Garner dan Hafiez (2000) 
menyatakan bahwa volume semen sapi setiap satu kali ejakulasi berkisar antara 5 – 8 ml. 
volume yang diperoleh bia berbeda, hal ini disebabkan oleh karena perbedaan individu ternak, 
umur, musim, nutrisi, bangsa ternak, frenkuensi ejakulat, libido dan kondisi trenak itu sendiri. 
Hasil analisa data menghasilkan angka rataan volume semen pada berbagai bangsa sapi 
terdapat perbedaan seperti yang tertera pada Tabel 1. yang meliputi; sapi Simental sebesar  
6.80 + 1.67 ml, sapi Limousin sebanyak 6.99 + 1.51 ml, dan sapi PO sebanyak 6.16 + 1.30 
ml. Rata-rata volume semen sapi Simental, sapi Limousin dan PO dlam penelitian ini lebih 
tinggih dengan selisih sedikit dengan hasil penelitian Ratnawati et al., (2008) menyatakan 
pada sapi Limousin umur 3 tahun adalah 4,5 ± 2,3 ml dan sapi Simental yang berumur 3,5 
tahun yaitu: 5,08 ± 0,71 ml (Lestari et al.,2013). Namun relatif lebih tinggi dibandingkan 




Gambar 3. Volume Semen pada Berbagai Bangsa Sapi 
Rataan volume semen pada berbagai bangsa sapi terdapat perbedaan seperti rata-rata 
volume semen sapi Limousin yang tertinggi 6,99 + 1,51 ml , diikuti dengan sapi Simental 
sebanyak 6,80 + 1,67 ml dan yang terendah pada sapi PO dengan rataan 6,16 + 1,30 ml. 
Meskipun rata-rata volume semen menunjukkan perbedaan namun hasil analisis menunjukkan 
bahwa bangsa sapi tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap volume semen. 
Gambar 3. Diatas menjelaskan bahwa volume semen segar pada bangsa sapi Simental, 
Limousin dan PO. Rataan pada volume semen diatas menunjukkan adanya perbedaan yang 
terlihat pada jenis sapi PO yang memiliki volume semen paling rendah diantara sapi Limousin 
dan sapi Simental. Perbedaan volume semen pada berbagai bangsa dapat disebabkan banyak 
beberapa  faktor, salah satunya adalah pengaruh faktor iklim. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Susilawati (2013) menyatakan bahwa setiap bangsa sapi memiliki volume semen 
segar yang berbeda, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain berat badan, umur 
pejantan, sifat genetik, suhu dan musim, frekuensi ejakulasi dan makanan. Ditambahkan 
dengan pernyataan Ismaya (2014) bahwa lingkungan termasuk salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi produksi semen yang meliputi: suhu, kelembaban, musim, pakan dan kandang. 
Pergantian musim dapat mempengaruhi pada reproduksi ternak yang dapat mengakibatkan 
adanya gangguan produksi semen sehingga produksi semen menurun yang disebabkan fungsi 
skrotum terganggu. 
4.1.2  pH pada berbagai Bangsa Sapi 
Derajad keasaman (pH) semen sangat menentukan status kehidupan spermatozoa di 
dalam semen. Semakin rendah atau semakintiinggi pH semen dari pH normal akan membuat 
spermatozoa lebih cepat mati. Spermazoa yang konsentrasinya tinggi biasaknya memiliki pH 
yang sedikit asam (Zulyazaini, Dasrul, Wahyuni, Akmal dan Abdullah, 2016). Hasil analisa 
data menghasilkan angka yang tidak jauh berbeda pada berbagai bangsa sapi terdapat 
perbedaan seperti yang tertera pada gambar 4. 
Pada gambar 4. dapat diketahui bahwa rataan pH pada berbagai bangsa sapi diperoleh 
data bangsa sapi Simental 6,50 + 0,05, Limousin 6,48 + 0,04,  dan PO 6,44 + 0,04. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Adhiyatma, Isnaini dan Nuryadi (2013) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa rata-rata pH semen sapi Simental adalah 6,2 – 6,4 yang berarti pH tersebut 





Gambar 4. Rata-rata pH pada Berbagai Bangsa Sapi 
4.1.3  Motilitas pada berbagai Bangsa Sapi 
Mortalitas atau daya gerak progresif spermatozoa sesudah ejakulasi selalu digunakan 
sebgai pedoman yang termudah dalam penilaian kualitas semen untuk dapat diproses lebih 
lanjut. Mprtalitas spermatozoa ini mempunya peranan penting dalam keberhasilan fertilisasi. 
Mortalitas spermatozoa masing-masing spesies berbeda dan bervariai sesuai dengan frekuensi 
ejakulat, kondisi medium dan suhu lingkungan (Toelihere, 1985). Hasil analisa data 
menghasilkan angka yang tidak jauh berbeda pada berbagai bangsa sapi terdapat perbedaan 
seperti yang tertera pada gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Rata-rata Jumlah Motilitas 70% pada Berbagai Bangsa Sapi 
Pada gambar 5. Diperoleh data mengenai jumlah motilitas pada berbagai bangsa sapi 
seperti bangsa sapi Simental 634, Limousin 299 dan PO 314 Jumlah motilitas terbanyak 
diperoleh pada bangsa sapi Simental dan terendah pada bangsa sapi Limousin. Hasil 
perhitungan statistik dapat dilihat pada Tabel 1. pada sapi Simental sebesar 57,80 + 13,06 %, 
sapi Limousin sebesar 59,50 + 20,93 %,  sapi PO sebanyak 63,59 + 7,32 %. Hasil  ini lebih 
rendah dibandingkan dengan penelitian Turyan (2005) yang melaporkan bahwa sapi Limousin 
memiliki rataann presentase spermatozoa adalah 76 + 0,05 % dan ditambahkan oleh pendapat 
Dewi et al., (2012) yang menemukan presentase mortalitas spermatozoa sapi Bali di 
Indonesia sebesar 74,50 +  3,69 %. Perbedaan ini kemungkinan diindikasikan oleh perbedaan 
spesies, umur ternak, pakan yang dikonsumsi, frekuensi penampungan, teknik penampungan 





4.1.4  Produksi Semen Beku pada berbagai Bangsa Sapi 
Produksi semen beku dalam setiap individu tidak dipengaruhi oleh produksi semen 
segar yang tinggi. Hal tersebut mungkin dipengaruhi oleh proses pembekuan yang melalui 
beberapa tahapan seperti pernyataan Wahyu (2008) bahwa setelah semen terkoleksi maka 
akan dilakukan pemeriksaan terhadap kualitas semen segar antara lain; secara (1) 
mikroskopis, meliputi rata-rata volume semen (rata-rata 5 ml), warna semen (susu, krem dan 
kuning), kekentalah semen (encer sedang dan kental) daN pH (62-6,8) atau pH rata-rata 7. (2) 
secara makrokopis meliputi; gerakan massa, gerak individu, mortalitas (minimal 70%) dan 
selanjunya pemeriksaan konsentrasi semen dengan menggunakan spektrofotometer.  
 Rata-rata straw semen beku yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 6. yang 
terbanyak adalah pada sapi PO 268,50 + 70,10 ml, kemudian sapi Limousin yaitu 317.14 + 
41.25ml, dan yang memiliki  jumlah paling sedikit adalah sapi Simental 280.70 + 68.57ml. 
Adanya sapi yang tidak dapat menghasilkan semen beku dapat meningkatkan nilai standard 
deviasi. Pada gambar 4. Menjelaskan bahwa rata-rata straw beku yang dihasilkan oleh ketiga 
bangsa sapi memiliki perbedaan yaitu tertinggi pada bangsa sapi PO, sedangkan bangsa sapi 
yang lain selisih sedikit. 
 
 
Gambar 6. Rata-Rata Produksi Straw/Bangsa/periode (7 Bulan) 
 
Gambar 7. Jumlah Straw/Bangsa/ periode (7bulan) 
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Pada gambar 7. Menjelaskan bahwa total straw semen beku yang diproduksi dapat 
dipengaruhi oleh jumlah sapi dalam kemampuan menghasilkan semen beku, semen beku 
banyak diproduksi oleh sapi PO yaitu 428.841 + 8.820,6, yang kedua sapi Simental 114.032 + 
12.368,2 dan jumlah total yang paling sedikit adalah pada sapi Limousin 62.867 + 12.710,4. 
Adanya sapi yang tidak dapat menghasilkan semen beku dapat meningkatkan nilai standard 
deviasi. 
4.2 Kualitas dan Produksi Semen Beku pada Masing-masing Sapi Simental  
4.2.1 Kemampuan Pejantan dalam Penampungan Semen pada Masing-masing 
Individu Bangsa Sapi Simental  
Pada gambar 8. Dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 dalam penampungan bulan 
Januari sampai Juli terdapat 56 kali penampungan. Berdasarkan pada gambar 8. sapi Neptune, 
Charles, Nappitul, Charge, Classic, Tracer, Champion dan Bullock merupakan sapi yang 
dapat ditampung semennya, sedangkan yang lainnya ada beberapa kali tidak dapat dilakukan 
penampungan semen. Faktor yang mempengaruhi sapi tidak dapat ditampung adalah 
dikarenakan menderita kaki pincang dan menurunnya tingkat birahi ternak. 
 
 
Gambar 8. Persentase Pejantan yang dapat Ditampung pada Individu Sapi Bangsa Simental 
Faktor yang menyebabkan sapi di BIBD Ungaran tidak dilakukan penampungan 
adalah kaki pincang, menurunnya birahi dan sakit, sehingga mengakibatkan ternak tidak 
mampu melakukan penampungan semen dan berdampak pada menurunnya volume dan 
motilitas semen. Menurut Ismaya (2014) yang menyatakan bahwa kaki pincang, kondisi 
lingkungan, kondisi fisik, istirahat terlalu lama, dan pergantian kolektor juga dapat 
mempengaruhi menurunnya pada libido sehingga ternak tidak dapat ditampung. Selain itu 
pengaruh suhu juga dapat mempengaruhi ketertarikan ternak untuk ditampung. Suhu pada 
BIBD  Ungaran berkisar 27-31
o
C, sehingga penampungan semen sapi dilakukan setiap pukul 




4.2.2   Kemampuan Pejantan untuk Menghasilkan Semen yang Memenuhi Syarat untuk 
Dibekukan pada Masing-masing Individu pada Bangsa Sapi Simental  
 Kemampuan pejantan dalam menghasilkan semen dapat dipengaruhi oleh Body 
Condition Score (BCS). BCS merupakanp penilaian skor berbasis pada kondisi tubuh sapi 
yang menjadi salah satualat manajemen bagi penentu performa reproduksi sapid an 
menggambarkan kondisi kegemukan secara relatif dari kelompok sapimelalui  penggunaan 
skala 1-9.   
 
Gambar 9. Frekuensi Pejantan yang Menghasilkan Semen yang dapat Diproduksi dan Tidak 
dapat Diproduksi pada Individu Sapi Bangsa Simental  
Pada gambar 9. menjelaskan bahwa kualitas semen memenuhi syarat untuk dapat dibekukan 
maupun yang tidak dapat dibekukan. Semen yang dapat diproduksi sebanyak 55,0 + 35,1 % 
sedangkan yang tidak berhasil dibekukan sebanyak rata-rata 44,0 + 31,2 %.  
4.2.3  Volume Semen pada Masing-masing individu Sapi Simental  
 
 
Gambar 10. Volume Semen Pada Masing-Masing Individu Sapi Simental 
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Rata-rata Volume semen sapi Simental adalah 6,5 + 1,6ml , seperti pada gambar 10. 
volume yang terbanyak adalah Sagola = 10,57ml dan yang terendah adalah Abott = 4,15ml. 
Meskipun rata-rata volume semen sapi Simmental berbeda-beda. Namun, setelah dihitung dan 
dianalisis hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05) antara 
volume semen dengan masing-masing individu. Warna semen yang dihasilkan oleh ketiga 
bangsa sapi adalah putih susu.  Menurut pernyataan Feradis (2010) yang menyatakan bahwa 
volume semen sapi berkisar antara 5-8 ml sedangkan warna untuk semen sapi berwarna 
seperti susu atau krem keputih-putihan dengan motilitas spermatozoa 50%-80%. 




Gambar 11. Persentase Motilitas Pada Masing-Masing Individu Sapi Simental 
Pada gambar 11. Dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 dalam bulan Januari sampai Juli 
terdapat prersentase motilitas pada masing-masing individu sapi Simental. Diperoleh data sapi 
yang memiliki persentase motolitas tertinggi adalah sapi Baranang dan yang persentase 
motilitas terendah adalah Fungky dan style. Faktor yang mempengaruhi meliputi kondisi 
individu seperti kualitas organ reproduksi, umur ternak, kondisi manajemen peternakan, jenis 














Gambar 12. Produksi Straw yang Dihasilkan dan Straw yang tidak dapat Diproduksi pada 
Individu Sapi Bangsa Simental  
Pada gambar 12. Menjelaskan bahwa produksi straw semen beku 114.032,0 + 12.368,2 
straw sedangkan yang tidak dapat di produksi rata-rata 4.133,85 + 9.821,3 straw. Sapi yang 
paling banyak menghasilkan semen beku adalah Bullock = 17.300 dan Sagola = 16.638 
sedangkan Hansa, Style dan Charles adalah yang tidak memiliki jumlah semen beku. Hasil 
grafik diatas menyatakan bahwa setisp individu memiliki potensi yang berbeda pada produksi 
semen. 
 
4.3 Kualitas dan Produksi Semen Beku pada Masing-masing Sapi Limousin  
4.3.1 Kemampuan Pejantan untuk Dilakukan Penampungan Semen pada Masing-masing 
Individu Bangsa Sapi Limousin  
 
Gambar 13. Persentase Pejantan yang dapat Ditampung Semennya pada Individu Sapi 
Bangsa Limousin  
Persentase sapi yang tidak dapat ditampung semennya adalah 27,7 + 25,1 % sedangkan 
dapat ditampung sebanyak 0,71 + 25,1 %, pada sapi Limousin yang memiliki nama Enzo, 
Strech dan Executive sepenuhnya dapat ditampung sedangkan yang tidak dapat ditampung 
adalah Lilico 0,00% . Pada gambar 13. Menjelaskan bahwa sapi yang dapat ditampung penuh 
hanya terdapat beberapa, dan beberapa sapi juga tidak dapat ditampung dikarenakan faktor 
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genetik, lingkungan dan kesehatan ternak. Sehingga disimpulkan bahwa setiap individu ternak 
memiliki kemampuan dan kualitas semen yang berbeda-beda. Hal ini didukung dengan 
pernyataan Komariah, dkk., (2013) yang menyatakan bahwa warna, jumlah, volume, 
konsentrasi, konsistensi, gerakan massa, pH, dan motilitas spermatozoa segar dari seekor 
pejantan berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kondisi individu, 
seperti kualitas organ reproduksi, umur ternak, kondisi manajemen peternakan, jenis pakan 
yang diberikan, dan bangsa sapi yang digunakan. 
4.3.2   Kemampuan Pejantan untuk Menghasilkan Semen yang Memenuhi Syarat untuk 
Dibekukan Pada Masing-masing Individu pada Bangsa Sapi Limousin 
 
 
Gambar 14. Frekuensi Pejantan yang Menghasilkan Semen yang dapat Diproduksi dan tidak 
dapat Diproduksi pada Individu Sapi Bangsa Limousin 
  
Pada gambar 14. Menjelaskan bahwa rata-rata hasil produksi semen yang dapat 
diketahui sebanyak 58 + 36,0 % sedangkan yang tidak dapat di produksi 37 + 26,7 %. Sapi 
yang mempunyai kemampuan yang baik untuk menghasilkan semen yang dapat diproduksi 
adalah sapi Strech dan Tandara, sedangkan yang paling rendah adalah sapi Lilico dan Enka.  
Pengaruh rendahnya nilai motilitas semen yang dapat menentukan kelayakan semen 
dapat diproduksi dan yang tidak dapat diproduksi adalah penanganan sebelum dan setelah 
penampungan. Sebelum penampungan ternak perlu adanya exercise terlebih dahulu sebelum 
dilakukan penampungan, namun di BIBD Ungaran tidak dilakukan seperti pada balai-balai 
yang ada, Sedangkan penanganan setelah penampungan adalah pada saat pengambilan semen 
alat yang digunakan merupakan alat yang dapat ditembus matahari, sehingga dapat 










4.3.3  Volume Semen pada Masing-masing Individu Sapi Limousin  
 
Gambar 15. Volume Semen Pada Masing-Masing Individu Sapi Limousin 
Rata-rata volume semen sapi Limousin adalah 7,2 + 1,51ml dan masing-masing sapi 
mempunyai rata-rata volume semen yang bervariasi yaitu Enzo yang terbanyak 8,89ml 
sedangkan Chum yang terendah 5,05ml dan Lilico tidak memproduksi semen. Meskipun rata-
rata volume semen sapi Limousin berbeda-beda. Namun, setelah dihitung dan dianalisis 
hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) antara volume 
semen dengan masing-masing individu. Gambar 15. Diatas menunjukkan adanya variasi nilai 
jumlah volume semen pada individu sapi Limousin. Seperti diketahui bahwa rata-rata volume 
semen sapi Limousin adalah 7,2 + 1,51ml. Hal ini dapat dinyatakan sedikit sesuai dengan 
penyataan hasil penelitian Lestari dkk, (2013) menyatakan bahwa pada sapi Limousin 
memiliki rata-rata volume semen 7,49 ± 2,24ml, sehingga dianggap dalam kisaran normal.  
 
4.3.4 Persentase Motilitas Masing-masing individu Sapi Limousin 
 
 
Gambar 16. Jumlah dan Persentase Motilitas Pada Masing-Masing Individu Sapi Limousin 
Pada gambar 16. Dapat dilihat bahwa jumlah dan prersentase motilitas pada masing-
masing individu sapi Limousin. Diperoleh data sapi yang memiliki jumlah dan persentase 
motilitas tertinggi adalah sapi Baranang dan yang memiliki jumlah dan persentase motilitas 
terendah adalah Fungky dan style. Faktor yang mempengaruhi meliputi kondisi individu 
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seperti kualitas organ reproduksi, umur ternak, kondisi manajemen peternakan, jenis pakan 
yang diberikan dan bangsa sapi yang digunakan (Komariah, dkk., 2013).  
4.3.5 Produksi semen beku (straw) pada masing-masing individu pada bangsa Sapi 
Limousin  
 
Gambar 17. Produksi Straw yang Dihasilkan dan Straw yang tidak dapat Diproduksi pada 
Individu Sapi Bangsa Limousin 
Pada gambar 17. Rata-rata produksi jumlah semen beku yang dihasilkan oleh sapi 
Limousin adalah 324,06 + 12.710,4 straw . Sapi strech yang menghasilkan straw semen beku 
yang terbanyak, sedangkan sapi  Lilico dan Enka tidak menghasilkan straw.  Produksi semen 
beku adalah tahapan akhir setelah penampungan, pemeriksaan makroskopis dan mikroskopis 
dan pengenceran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Susilawati, (2013) Produksi semen beku 
dapat dikatakan sebagai kegiatan yang meliputi: persiapan, penampungan, evaluasi semen, 
pengenceran, pembekuan, pengemasan dan pemeriksaan setelah proses pembekuan. Setelah 
penampungan langkah selanjutnya adalah pengenceran semen. Pengenceran semen yang ada 
di BBIB Ungaran menggunakan pengencer yang disebut dengan susu skim (skim milk). 
Menurut Susilawati (2013). Bahan-bahan yang digunakan sebagai pengencer mengandung 
karbohidrat sebagai glukosa untuk sumber energi spermatozoa. Contoh bahan yang digunakan 
adalah kuning telur dan susu yang digunakan sebagai pelindung dari cold shock pada sel 
spermatozoa dengan suhu 5
o
C. 
4.4  Kualitas dan Produksi Semen Beku pada Masing-masing Sapi Peranakan Ongole  
4.4.1  Kemampuan pejantan untuk dilakukan penampungan semen pada masing-
masing individu bangsa sapi PO  
Persentase Pejantan yang dapat Ditampung Semennya pada Individu Sapi Bangsa PO 




Gambar 18. Persentase Pejantan yang dapat Ditampung Semennya pada Individu Sapi 
Bangsa PO  
Pada gambar 18. Rata-rata jumlah produksi semen sapi yang dapat ditampung 
sebanyak 0,92 + 19,6 %. Sapi Suryolaras dan Jawara selalu dapat ditampung spermanya 
sedangkan sapi Waluyoseto yang paling jarang dapat ditampung, hal ini karena menurunnya 
tingkat birahi dan kakinya pincang. Hasil grafik pada sapi PO dapat dilihat cukup tinggi. Hal 
ini dikarenakan jumlah ternak untuk bangsa sapi PO hanya sedikit. Sehingga persentase 
cukup stabil dibandingkan dengan bangsa sapi potong yang lainnya. 
4.4.2   Kemampuan Pejantan untuk Menghasilkan Semen yang Memenuhi Syarat untuk 
Dibekukan pada Masing-masing Individu pada Bangsa Sapi PO  
 
Gambar 19. Frekuensi Pejantan yang Menghasilkan Semen yang dapat Diproduksi dan 
tidak dapat Diproduksi pada Individu Sapi Bangsa PO 
Rata-rata jumlah produksi semen yang dapat diproduksi adalah 39,25 + 32,0 ml 
sedangkan yang tidak dapat diproduksi adalah 10,0 + 16,6 ml. Sapi Suryolaras yang paling 
banyak menghasilkan sperma yang dapat di produksi sedangkan yang paling sedikit adalah 
Waluyoseto. Seperti yang ditampilkan pada gambar 19. Perbedaan produksi dan kualitas pada 
semen sapi dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal seperti pernyataan 
Ismaya (2014) bahwa kualitas spermatozoa dapat diketahui dengan uji makroskopis dan 
mikroskopis. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas semen meliputi: genetik, umur, 
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pakan, suhu atau musim, frekuensi ejakulasi, libido, faktor fisik, besar skrotum, dan 
kesehatan. 
4.4.3 Volume Semen pada masing-masing individu sapi PO  
 
 
Gambar 20. Volume Semen Pada Masing-Masing Individu Sapi PO  
Rata-rata volume semen sapi PO adalah 6,15 + 1,30 ml. Rata-rata volume yang 
terbanyak adalah Suryolaras 8,33ml dan yang terendah adalah Perkasa 4,26 ml. Meskipun 
rata-rata volume semen sapi Simmental berbeda-beda. Namun, setelah dihitung dan dianalisis 
hasilnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) antara volume 
semen dengan masing-masing individu Hal ini menjelaskan bahwa volume semen pada 
individu didalam satu bangsa memiliki potensi yang berbeda-beda, seperti yang dapat dilihat 
pada gambar 20. Hasil penelitian Sumeidiana, Wuwuh dan Mawarti, (2007) menyatakan 
bahwa rata-rata volume semen yang dihasilkan oleh bangsa sapi Limousin sebesar 5,42 + 0,97 
ml dengan kisaran 4–7,55 ml.  
4.4.4 Persentase Motilitas Masing-masing individu Sapi PO 
 
 
Gambar 21. Jumlah dan Persentase Motilitas Pada Masing-Masing Individu Sapi PO 
Pada gambar 21. Dapat dilihat bahwa jumlah dan prersentase motilitas pada masing-
masing individu sapi PO. Diperoleh data sapi yang memiliki jumlah dan persentase motilitas 
tertinggi adalah sapi Kempo dan Suryolaras yang memiliki jumlah dan persentase motilitas 
terendah adalah Pathol. Faktor yang mempengaruhi meliputi kondisi individu seperti kualitas 
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organ reproduksi, umur ternak, kondisi manajemen peternakan, jenis pakan yang diberikan 
dan bangsa sapi yang digunakan (Komariah, dkk., 2013).  
4.4.5 Produksi semen beku (straw) pada masing-masing individu pada bangsa Sapi PO  
 
Gambar 22. Produksi Straw yang Dihasilkan dan Straw yang tidak dapat Diproduksi pada 
Individu Sapi Bangsa PO 
Pada gambar 22. Rata-rata jumlah semen yang dapat diproduksi adalah 53.605,2 + 
8.820,6 straw sedangkan yang tidak dapat di produksi adalah 74.969,3 + 3.387,6 straw. Kempo 
adalah sapi yang mampu menghasilkan semen beku terbanyak sedangkan yang paling rendah 
adalah Polan, Perkasa dan Pathol. Setelah semen diperiksa secara mikroskopis dan 
makroskopis kemudian dilanjutkan ke tahap pengenceran. Setelah pengenceran semen 
dilakukan penambahan glycerol 13% dan kemudian dilakuakn equilibration selama 2 jam. 
Adhyatma, Isnaini dan Nuryadi (2013) menyatakan bahwa semen beku merupakan 
spermatozoa yang sudah melewati proses pengenceran yang ditambah dengan bahan 










BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. kualitas semen yang terdiri dari volume, pH dan produksi semen beku tidak memberikan 
pengaruh, namun motilitas dan konsentrasi memberikan pengaruh pada bangsa sapi yang 
berbeda. 
2. kualitas semen yang terdiri dari volume, pH, motilitas, konsentrasi dan produksi semen 
beku tidak memberikan pengaruh terhadap antar individu pada bangsa sapi yang sama. 
5.2  Saran 
1. Perlu adanya evaluasi terhadap perlakuan sebelum dan sesudah penampungan. 
2. Perlu adanya penanganan khusus bagi ternak yang mengalami gangguan kesehatan seperti 
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